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If I Hadn't Met You 

Aku berbelok di sudut apotek setelah pulang dari pemandian umum. Saat 
langit berubah dari jingga menjadi ungu, aku melewati toko buku 
setempat dan berhenti di toko bunga untuk membeli alat menanam. 
Belakangan, hal ini sudah menjadi rutinitasku. 

"Yang kuning itua€ 1 " 

"Mm, yang ini?" 

"Ya, yang itu." 

"Apa ini untukmu?" 

"Ya. Tak perlu dibungkus . Rumahku dekat." 

"Baiklah. Terima kasih banyak. "_ Dia berjalan ke dalam toko bunganya 
selagi aku memikirkan kebodohanku ._ 

"Ini. Kembaliannya dua puluh sen."_ Ucapnya sembari memberikan dua 
koin uang receh. _ 

'Selalu. Selalu saja. Bahkan aku tak mengetahui namanya, tapi aku 
yakin, seperti tanaman yang memenuhi apartemen kecilku, perasaanku 
yang tertahan untuknya sedang tumbuh.' 
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**IF I HAD 'NT MET YOU** 

**Chapter 1** 

**Remake Story from Anime: Natsuyuki Rendezvous** 

* *Disclaimer : Haruka Kawachi** 

**Main Casts: Byun Baekhyun, Park Chanyeol & Wu Yifan** 
**Support Casts: Lu Han, Huang Zitao** 

**Genre: Romance, Angst & Spiritual** 

**Rate: M (Mature) ** 

**Length: Chapter** 

**Warning: Genderswitch, Typos** 
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Baekhyun menempelkan selembar kertas di depan pintu toko bunganya 
yang tertutup rapat malam itu. 

**Dicari pekerja paruh waktu.** 

Begitulah tulisan utama dalam kertas dengan beberapa poin persyaratan 
umum di bawahnya. 

"Setelah kita tutup tokonya besok lusa, mungkin waktunya tepat untuk 
mengadakan pesta perpisahanmu, Zitao-ya." Baekhyun melingkari angka 9 
dalam kalender yang tertempel di sudut toko bunga kecil 
miliknya . 

"Maaf memintamu melakukan ini semua." Zitao merasa tak enak hati saat 
minggu lalu mengucapkan kata perpisahan pada manager tempatnya 
bekerja paruh waktu. 

"Eiii, tidak apa-apa! Tapi sepertinya kau ini buru-buru sekali 
Zitao-ya. Menikah dengan pria yang jauh lebih tua darimu. Hahaha." 
Canda Baekhyun sembari membantu Zitao mengangkat beberapa pot bunga 
untuk dipindahkan ke sudut ruangan. 

"Sudahlah, kau selalu saja membuatku malu. Lalu, kau sendiri 
bagaimana, sajangnim?" tanya Zitao. 

"Hah? Aku? Ah, tidak! Aku tak punya cerita romantis apa-apa. Kurasa 
hal seperti itu takkan terjadi padaku." Canda Baekhyun. 

'Kenapa dia mengadili dirinya sendiri padahal dia masih muda begitu? 
Aku sudah bekerja beberapa bulan di sini sekarang dan kenyataan itu 
suram. Ini seratus kali lebih pahit rasanya dibandingkan saat aku 
hanya berperan sebagai orang yang sekedar lewat. Di kepalaku, aku 



tahu itu, tapia€ 1 ' 


"Benar ' kan Chanyeol-ah? " tanya Baekhyun tiba-tiba. "Chanyeol-ah? " 
ulangnya . 

"H-hah?" Chanyeol tergugu. 

"Kau sedang melamunkan apa?" tegur Baekhyun. 

"A-ah, tidak _sa jangnim_. " Jawab Chanyeol seadanya. 

"Eum, apakah kau bisa bekerja besok pagi?" tanya Baekhyun yang 
disanggupi oleh Chanyeol seketika itu juga. "Aku ingin kau membantuku 
sesuatu." Pinta Baekhyun yang kembali disanggupi oleh 
Chanyeol . 

"Kalau begitu kau bisa datang jam sepuluh ke toko?" Baekhyun 
tersenyum sembari mengerling pada Chanyeol. Beraharap permintaannya 
kembali disanggupi. Dan tentu saja Chanyeol kembali 
menyanggupinya . 

Setelah senang karena Chanyeol menyanggupi permintaannya, Baekhyun 
membalikkan badannya untuk sekedar menyusun plastik-plastik bening 
untuk bungkus karangan bunganya. Chanyeol memandangnya dengan tatapan 
yang, ah sulit rasanya bila diungkapkan. 

Keesokannya, Chanyeol berdiri di depan toko bunga yang masih tutup. 
Berniat untuk memberitahu Baekhyun bahwa ia telah sampai, Chanyeol 
menghubungi Baekhyun yang sebenarnya hanya tinggal di atas tokonya 
sendiri . 

"_Yeoboseyo,_ _sajangnim_. Aku baru saja sampai. Apa yang akan kita 
lakukan?" sapanya saat Baekhyun mengangkat panggilannya. 

"Ah, sebenarnya kita hanya memilih kado untuk Zitao. Oh iya, bisa kau 
ke atas? Pintunya tidak kukunci." Balas Baekhyun dari seberang 
telepon . 

"Baiklah." Chanyeol berjalan ke belakang toko dan naik melewati 
tangga untuk sampai di rumah Baekhyun. 

'Entah kenapa aku merasa gugup.' Batin Chanyeol. Chanyeol menekan bel 
di samping pintu rumah managernya. 

"Tunggu!" jawab Baekhyun dari dalam sana. Sedetik kemudian pintu 
menjeblak terbuka menampilkan wajah ceria Baekhyun yang hanya memakai 
pakaian santai berupa kaos lengan panjang dengan jeans hitam selutut 
yang memperlihatkan kaki mungilnya. "Masuklah, aku sedang mendekorasi 
untuk pesta nanti." Ajaknya. 

"Bisa kau bantu aku? Setelah ini kita periksa bahan pesta yang 
kurang, lalu kita pergi belanja sisanya." Baekhyun membuka lebar 
pintunya untuk mempersilakan Chanyeol masuk ke rumah 
minimalisnya . 

'Ia mengajakku masuk ke rumahnya dengan santai. Setidaknya sadar 
sedikit jika ada laki-laki datang ke rumah.' Batin Chanyeol sembari 
berbalik untuk menutup pintunya. 

"Aku akan buatkan teh untukmu." Teriak Baekhyun dari dapur. 



"Ah, tidak usaha€ 1 " Oh! Chanyeol mendadak membulatkan mata bulatnya 
melihat siapa yang berdiri di belakang punggungnya. Seorang pria 
tampan dengan hanya memakai celana pendek dan oh! tanpa pakaian 
at as. 

'Siapa dia? Apa-apaan ini?' Pria tampan itu berjalan mendekat ke arah 

Chanyeol sembari bertanya. _"Apa kau jatuh cinta pada 

Baekhyunie? 

'Aku bahkan belum menyatakan perasaanku pada _sajangnim_. Dan 
lagipula memangnya aku tidak akan bercerita padamu!' Batin Chanyeol 
sebal. Matanya memicing kesal ke arah pria itu. 

"Chanyeol-ah ! " panggil Baekhyun menghampiri Chanyeol yang masih 
mematung di depan pintu rumahnya. 

'Jadi dia sudah punya pacar?' lirik Chanyeol ke arah Baekhyun yang 
nampak tersenyum ceria berdiri di samping pemuda tampan yang 
bertelanjang dada itu. 

"Tidak apa-apa ' kan kalau hanya kubuatkan teh manis?" 

"_Hey Baekhyunie, ada selai di pipimu. Ucap pria menyebalkan di 
samping Baekhyun. Ia pun mencoba menghapus noda itu dari pipi 
Baekhyun. Chanyeol memejamkan mata sebal. 

"_Sa jangnim_, aku tak begitu yakin apa yang terjadi. Tapi aku 
mengerti, maaf." Ucap Chanyeol putus asa. Ia pun kembali berbalik dan 
keluar dari rumah Baekhyun. Berjalan pelan menuruni tangga sambil 
sesekali mendesah kecewa. 

'Kejam sekali kau, _sajangnim_. ' Batinnya. 

"Chanyeol-ah, belanjanya bagaimana?" tanya Baekhyun menyusul Chanyeol 
keluar yang hanya disahuti malas olehnya. "Kita bisa pergi 
sendiri-sendiri . " 

'Bukannya menjelaskan malah bertingkah seakan tak terjadi apa-apa' 
batin Chanyeol. 

"Ada apa?" tanya Baekhyun bingung. 

"Ada orang yang membuatku terganggu. Oh ya, cara tadi itu payah 
sekali." Ucap Chanyeol kecewa yang dibalas tatapan bingung oleh 
Baekhyun . 

Baekhyun berjalan ke hadapan Chanyeol. "Apa kau merasa tidak enak 
badan?" tanyanya. Chanyeol mengalihkan pandangannya yang tadinya 
menunduk menjadi menghadap wajah cantik managernya dan ia melihat 
selai merah itu masih menempel di sana. Chanyeolpun mengangkat 
tangannya dan menghapus selai dari pipi Baekhyun. 

"Ada yang tertinggal." Ucapnya pelan. "Sampai besok." Dan Chanyeol 
benar-benar berlalu pergi dari rumah Baekhyun. 

"Nah, ayo kita bersulang untuk pernikahan Zitao." Malam itu Chanyeol, 
Zitao dan Baekhyun sang manager melakukan pesta untuk pernikahan 
Zitao yang sebentar lagi akan dilangsungkan. 



"Bersulang!" ucap ketiganya. 


"Hah, jadi kau akan tinggal di Kanada mulai bulan depan ya? Aku yakin 
pasti disana banyak makanan enak. Kau akan jadi ibu rumah tangga 
eoh?" goda Baekhyun. 

"Hm. Tapi dia juga menawarkanku untuk melanjutkan kuliah di sana." 
Ucap Zitao malu-malu. 

"Aahh sepertinya kau akan hidup tentram di sana!" Baekhyun 
memuji . 

"Tapi, aku merasa berat meninggalkanmu dan Chanyeol untuk menjaga 
toko ini _sa jangnim_. " Zitao kembali merasa tak enak pada Baekhyun 
yang telah memberinya pekerjaan sekitar setahun belakangan. 

"Tidak apa-apa. Kakakku bilang dia akan datang untuk membantu 
sesekali sampai kami dapat karyawan baru." Balas Baekhyun. 

'Dasar. Aku juga akan keluar secepatnya. Seharusnya aku tidak 
memlilih bekerja paruh waktu hanya karena maksud terselubung. Kalau 
dipikir, aku yakin sekali siapapun pasti akan sakit hati jika 
mengalami hal seperti tadi. Apa dia suka laki-laki kurus begitu?' 
batin Chanyeol melihat kedua wanita di hadapannya yang sedang 
berpelukan haru. 

Chanyeol menyelipkan sebatang rokok di bibir tebalnya. "Aku akan 
merokok di luar sebentar." Pamitnya lalu berjalan ke balkon ruang 
tengah rumah Baekhyun yang minimalis. 

Asap mengepul di udara dan Chanyeol menikmatinya dengan kedamaian. 
'Aku bahkan tak tahu di belakang papan nama toko bunga ini terdapat 
balkon' batinnya sembari melihat ke bawah dimana tempat itu adalah 
bagian depan dari toko tempatnya biasa menata bunga. 

"_Ternyata kau merokok. Nanti kau bisa terkena kanker paru-paru." 
_Ucap seseorang mengejutkannya. 

Chanyol mundur selangkah, "Sejak kapan kau ada di sini?" tanyanya 
kaget melihat pria yang sama dengan pria yang menyambutnya di depan 
pintu pagi tadi sedang duduk menyenderkan badannya pada pintu 
balkon . 

"_Sejak kapan? Tiga tahun yang lalu." _Jawabnya yang membuat Chanyeol 
memutar bola mata malas. 

"_Jadi kau bisa melihatku?" _tanya pria itu retoris. 

"Kau ini bicara apa?" balas Chanyeol jengah. 

"_Maksudku, kau bisa melihatku 'kan?"_ ulang pria itu. 

Chanyeol menghela napas. "Kau sakit?" tanyanya. 

"_Ternyata memang ada orang sepertimu. Aku baru pertama kali 
bertemu. Balas sang pria. 

"Hah! Aku benci berbicara dengan orang stress." Sindir 
Chanyeol . 



Pria tampan itu tidak menanggapi apa yang Chanyeol ucapkan dan bahkan 
dia bertanya, _"Kau siapanya Baekhyunie? yang dibalas Chanyeol 
dengan "Itulah yang akan kutanyakan padamu." Ucapnya. 

"_Dia istriku." _Balas pria itu. 

Chanyeol tertawa pahit. "Tak ada cerita romantis dalam hidupnya tapi 
sudah bersuami? Cih." Sindirnya. 

"_Ya, maksudku saat aku masih hidup. Jika kau bersumpah 'sampai maut 
memisahkan kami' maka sumpah itu tak berlaku bagi kami." _Ucap sang 
pria tampan. 

Chanyeol tertawa bingung, "T-tunggu sebentar. Ada yang tak 
kuketahui . " 

"_Aku Wu Yifan." _Pria yang ternyata bernama Yifan tersebut 
memperkenalkan dirinya sendiri tanpa disuruh. "Wu Yifan?" Tanya 
Chanyeol yang dibalas dengan anggukan oleh Yifan. 

"Bukan, bukan namamu. M-maksudku, Yifan, kau ini apa?" Chanyol 
bertanya lagi. _"Aku? Aku iniaC 1 aku tak tahu. Ini pertama kalinya 
ada orang yang tahu keberadaanku." _Balas Yifan. 

"Itu maksudku, bisa berhenti tidak?" sinis Chanyeol. _"Berhenti 
apanya?" _Yifan menatap bingung. 

"Kau ini bicara seolah kau ini sudah tidak ada." Chanyeol berkata 
yang dibalas _"Tapi memang benar." _Balas Yifan. 

"Tapi kau ' kan ada di sini?" 

"_Aku juga kaget karena kau bisa melihatku. 

"Ah, sudahlah." Chanyol memijat pelipisnya pasrah. "Jadi kalau itu 
benar, berarti sajangnim itu seorang janda?" 

"_Dia... ya, benar. Bisa dibilang begitu. 

"Ini pertama kalinya aku dengar." Ucap Zitao pelan. 

"Kau kaget?" balas Baekhyun sambil tersenyum cantik. "Ya, begitulah." 
Balas Zitao. 

"Eum, boleh kutanya sesuatu?" Zitao berucap yang kemudian di balas 
senyuman oleh Baekhyun. "Bertanyalah." 

"Dia seperti apa?" Tanya Zitao. 

Baekhyun menunduk sambil tersenyum lirih. Pandangannya berubah sendu 
namun masih ada senyuman yang terukir di bibirnya. "Dia itu pelupa. 
Sangat teledor saat kami baru saja membuka toko ini. Dia banyak 
sekali salah memberikan pesanan. Dia juga punya penyakit, makanya 
kami segera menikah." Ucap Baekhyun. 

"Penyakit?" Zitao kembali bertanya. 

"Iya. Dia selalu bilang 'Meski mati konyol, aku tak akan sembuh.'" 
Baekhyun memejamkan matanya perlahan. 



"_Sepertinya aku mati begitu saja." _Kembali pada Chanyeol dan Yifan 
di balkon rumah Baekhyun. 

"Sulit dipercaya, meski kau bilang begitu dengan wajah datar." Balas 
Chanyeol . 

"_Ya, begitulah. "_ 

"Yang ingin kuketahu itu kenapa kau berkeliaran hanya dengan celana 
pendek tadi pagi." Ucap Chanyeol. 

"_Kukira kalau kau bisa melihatku, mungkin kau akan pergi." _Yifan 
berkata . 

"Yah, aku memang pergi." Chanyeol berucap yang dibalas dengan, 
_"Berarti berhasil." _oleh Yifan. 

"Apa maumu sebenarnya?" Tanya Chanyeol. 

"_Aku ingin membuat Baekhyunie bahagia." _Yifan menerawang ke langt 
kelam di atas kepalanya. 

"Kalau kau memang sudah mati, itu mustahil." Balas Chanyeol. 

"_Sigh, kejam sekali. Kau jatuh cinta pada Baekhyunie 'kan?" _Tanya 
Yifan. Chanyeol menghisap batang rokoknya dalam, "Bukan urusanmu." 
Ucapnya . 

"_Tapi kalau dipikir-pikir, kau sama sekali tak takut padaku. Mungkin 
saja aku akan mengambil tubuhmu dan membunuhmu." _Yifan berdiri dari 
duduknya . 

"Kenapa begitu?" Tanya Chanyeol. _"Karena aku mau tubuhmu." _Ucap 
Yifan . 

"Tidak akan bisa." Chanyeol berdecih malas. 

Lalu, Yifan mendekatkan tangannya perlahan ke arah dada Chanyeol yang 
berbalut kaus hijau gelap. Dan yang terjadi adalah tangan itu 
menembus hingga punggung Chanyeol. Chanyeol terang saja terkejut 
dengan ini sampai-sampai ia menjatuhkan rokok dari mulutnya. 

"_Meski kau bisa melihatku, sepertinya aku tetap tak bisa 
menyentuhmu." _Ucap Yifan santai. 

Chanyeol menatap Yifan shock sambil memegang dadanya takut. Lidahnya 
kelu tak mampu mengucap apapun. 

"_Belakangan ini, aku merasa tidak sehat. Aku hanya ingin 
memperingatkanmu . " _Yifan menatap Chanyeol sambil tersenyum 
lucu . 

"K-kau benar-benaraC 1 " 

" '_Kan tadi sudah kubilang. "_ 

"T-tapia€l" Bruk ! Chanyeol jatuh terduduk dengan matanya yang 
memandang Yifan kaget. Tak menyangka jika ia benar-benar baru saja 
berkomunikasi dengan 'hantu'. 



"_Kaget 'kan?" _Yifan tertawa meledek. 

Pintu balkon lalu bergeser menampilkan Baekhyun yang ditatap dengan 
tatapan kaget oleh Chanyeol. "Kau masih merokok?" 
tanyanya . 

"I-itua€l" Chanyeol menoleh ke arah kanannya dan tak lagi menemukan 
Yifan di sana. 

"Matikan rokoknya yang benar nanti." Ucap Baekhyun sambil berlalu 
masuk ke dalam rumahnya yang dibalas ucapan ya yang gagap dari 
Chanyeol . 

Jika dilihat lagi, ternyata Yifan tengah melayang-layang pelan di 
atap rumah tingkat dua itu. 

'Ini seperti gambar tiga dimensi yang sedang tenar itu. Kita yang 
awalnya tak bisa melihat apapun jadi bisa melihat sebuah gambar.' 
batin Chanyeol sambil membereskan daun tua pada pot tanaman yang ada 
di hadapannya. 

Di sana, di pintu toko, Baekhyun sedang mengelap kaca dengan Yifan 
yang melayang-layang di belakangnya dengan posisi kepala di bawah. 
'Sungguh hantu gila' Chanyeol berucap di dalam hati. 

"Hei, Chanyeol-ah. Ada dua pesanan yang harus kuantar, lalu aku akan 
makan siang. Aku akan kembali dua jam lagi." Ucap Baekhyun. Masih 
dengan Yifan yang melekukkan tubuhnya aneh di hadapan Baekhyun yang 
tentu saja hanya dapat dilihat oleh Chanyeol. 

"Telepon aku jika kau butuh sesuatu. Jaga tokonya selagi aku pergi 
ya." Sambung Baekhyun. 

"Hati-hati di jalan." Ucap Chanyeol datar sambil menatap ke arah 
Baekhyun yang lebih tepatnya ke arah Yifan yang ada di depan tubuh 
Baekhyun, menghalangi pandangan Chanyeol terhadap Baekhyun. 

Yifan terbang perlahan ke arah Chanyeol yang menata bunga dekat meja 
kasir. Chanyeol menatap kaki Yifan yang benar-benar tak berpijak 
menyentuh tanah. Yifan mendekatkan wajahnya ke arah wajah Chanyeol. 
"Apa?" ucap Chanyeol malas. 

"_Hah? Kau bisa melihatku?" _Tanya Yifan bingung. 

"Kenapa kau datang ke toko?" balas Chanyeol tanpa menjawab pertanyaan 
retoris Yifan. 

"_Suka atau tidak, ini 'kan rumahku." _Balasnya. 

"Diam saja di lantai dua." Perintah Chanyeol. 

"_Aneh sekali. Selama ini aku melayang-layang, tak pernah ada yang 
menggangguku. Tapi saat ada orang yang akhirnya menyadariku, aku 
malah mengganggunya." _Ucap Yifan menerawang. 

"Itu karena kau memang pengganggu. Tapi aku heran, memangnya kau 
tidak bosan memandang istrimu setiap hari? Aku yakin dia akan 
berpikiran aneh jika dia tahu." Balas Chanyeol. 

"_Kurasa kau tak punya hak bicara begitu. Menatapnya dengan tatapan 



mesum pun, kau tetap tak punya keberanian untuk mencurinya dariku." 
_Ucap Yifan sambil memandang Chanyeol tajam. 

"Sudahlah, pergi sana." Chanyeol mulai malas menanggapi Yifan. 

"_0h ya, apa kau terlahir untuk jadi penakut begini?" _sindir 
Yifan . 

"Aku tak mau menjawab hal seperti itu dari makhluk misterius 
sepertimu." Balas Chanyeol. 

"_Apa iya?" _Yifan makin mengolok-olok tingkah Chanyeol. Tiba-tiba, 
suara seorang wanita dari arah pintu masuk toko mengejutkan mereka 
berdua . 

"Siang! _Aigoo_, maaf keretanya terlambat." Ucapnya sambil 
membereskan rok lipatnya yang kusut dan berjalan menghampiri Chanyeol 
(dan Yifan) yang tengah mengobrol di meja kasir. 

"Eh? KauaC 1 " ucapnya kaget ketika melihat Chanyeol yang menjaga toko. 
Pasalnya, ia tidak tahu jika Chanyeol yang tengah menjaga toko saat 
ini . 

"_Sajangnim_ sedang mengantar pesanan." Ucap Chanyeol. 

"Kau pekerja paruh waktu disini?" Tanya wanita itu. 

"Iya." Jawab Chanyeol singkat. 

"Aku hanya bisa membantu di akhir pekan saja. Perkenalkan namaku Wu 
Luhan." Wanita itu memperkenalkan dirinya tanpa diminta. 

"Wu?" ucap Chanyeol pelan. 

"Yap, aku kakak iparnya manager." 

"Kalau begituaC 1 " Chanyeol berucap sambil melirik ke arah Yifan yang 
tengah melayang di antara kaktus yang berderet rapi di sisi 
toko . 

"_Kakakku."_ Ucap Yifan. 

"Eum Luhan-ssi." Panggil Chanyeol saat Luhan tengah membereskan hasil 
rangkaian bunganya. 

"Eli panggil saja Luhan, tidak perlu terlalu formal padaku." Canda 
Luhan . 

"Baiklah, Luhan. Kau bilang hanya membantu di akhir pekan, tapi ini 
' kan hari Kamis." Ucap Chanyeol. 

"Oh, tidak apa-apa. Lagipula, besok ada yang ulang tahun 'kan?" 
ingatnya . 

Chanyeol lalu melirik Yifan yang tengah melayang terbalik dengan 
wajah aneh. "Kau?" bisiknya pelan. 

"_Baekhyunie . " _jawab Yifan sendu. Luhan, yang bingung dengan tingkah 
Chanyeol ikut melihat ke arah Chanyeol memandang dan tak menemukan 
apapun di sana. 



"A-ah, lalu apa yang akan kau lakukan?" ucap Chanyeol menutupi 
tingkah konyolnya. 


"Aku datang lebih awal supaya dia bisa libur besok. Aku ingin dia 
bebas sebebas yang dia mau di hari spesialnya." Jelas Luhan. 

'Aku jadi terganggu saat si besar mulut itu tiba-tiba diam karena 
sesuatu.' Batin Chanyeol memandang Yifan yang tengah melayang-layang 
sambil memperhatikan aktivitas luar toko dengan tatapan sendu. 

Awan mendung berarak perlahan menutupi langit cerah di atas toko 
bunga Baekhyun. Dengan gesit Chanyeol menutup teras toko dengan 
kanopi untuk memayungi bunga-bunga yang dipajang dari tetesan air 
hujan yang mulai deras. 

Baekhyun terus berlari di jalanan yang sepi untuk sampai sesegera 
mungkin ke tokonya. Dan ketika sampai, ia menghela napas 
putus-putusnya sambil bertumpu pada lutut di depan toko bunganya. 

Di dalam toko, segera Luhan memberinya handuk bersih untuk mengusap 
tetesan air di rambut sepundaknya. Mencegah demam yang mungkin saja 
menyerang . 

"Aigoo, bodohnya aku tidak memeriksa cuaca hari ini." Sesalnya 
sembari terus mengusap kepalanya. 

"Padahal berita pagi ini bilang cuaca akan sangat terang." Ucap 
Luhan . 

"Oh iya, keberadaanmu di sini sangat membantu _eonni_. Semoga kita 
dapat banyak pesanan." Baekhyun tersenyum yang kemudian dibalas 
senyuman pula oleh Luhan. 

'Ulang tahunnyaaC 1 Haruskah aku memberi bunga kepada pemilik toko 
bunga' batin Chanyeol. 

"Chanyeol-ah, sudah mulai turun hujan. Kau mau makan siang bersama? 
Kebetulan karena tadi terburu-buru jadi aku belum sempat makan 
siang." Ajak Baekhyun. 

"Pergilah. Aku akan menjaga tokonya." Ucap Luhan. 

'Apa saat dia memanggil namaku sementara suaminya melayang di antara 
kami membuatku merasa menang? Kejam sekali.' Batin Chanyeol. Memang 
benar, sedari tadi semenjak Baekhyun masuk ke toko Yifan menghalangi 
arah pandang Chanyeol terhadap Baekhyun. Yifan tahu karena mungkin 
saja Chanyeol akan menatap bentuk tubuh Baekhyun yang tercetak di 
balik kemeja biru mudanya. 

"Hei Chanyeol-ah, apa kau punya payung?" tanyanya. 

"Eum sajangnim, benarkah kau besok berulang tahun?" Tanya Chanyeol 
saat ia dan Baekhyun tengah dalam perjalanan untuk menghabiskan waktu 
makan siang berdua. Mereka melangkah beriringan dengan satu payng 
yang dipegang oleh Baekhyun. 

"Eh? Yaaa begitulah. Apa Luhan eonni yang becerita?" jawab 
Baekhyun . 



"Ah, ya." Jawab Chanyeol. 

"Sebenarnya tak perlu dirayakan saat mencapai umur sepertiku, tapi 
aku justru melakukannya setiap tahun. Karena itu adalah hari jadi 
kami." jelasnya. 

"Hari jadi?" Tanya Chanyeol lagi. 

"Ya. Hari jadi pernikahan kami. Aku agak sulit mengingat hari-hari 
seperti itu, jadi kami mendaftarkan pernikahan kami di hari ulang 
tahunku. Itu adalah salah satu idenya. Tapi ini menjadi rahasia 
baginya bahwa aku terus saja melanggar janjiku padanya. Dia itu orang 
yang aneh. Seolah tak memiliki rasa cinta, dia memintaku untuk 
bercerai saat dia meninggal dan menyuruhku untuk membuang semua 
barang-barangnya. 'Pindah saja ke lelaki lain! Pindah saja ke lain 
hati!' Tapi tak pernah mengerti perasaanku." Baekhyun bercerita 
sambil menerawang ke arah mobil yang berlalu lintas di hadapannya di 
persimpangan jalan. 

'Jahat sekali bicara seperti itu padanya. Tidak punya rasa cinta? 
Dasar lelaki pembohong!' batin Chanyeol. 

"Mana ada orang yang bisa pindah begitu saja?" Baekhyun menunduk 
dalam. Tiba-tiba Chanyeol memegang gagang payung yang tengah 
digenggam Baekhyun. "Ayo pindah!" ucapnya lantang. Baekhyun memandang 
Chanyeol heran. Wajahnya sendu namun menyiratkan keraguan. Chanyeol 
menggenggam tangan Baekhyun dengan kedua tangannya. 

"Wasiat suamimu itu penting 'kan? JadiaC 1 Kau bisa berhubungan cinta 
denganku." Chanyeol berucap pasti. 

"Kau iniaC 1 " 

"Sajangnim, jangan memotong. Ini sangat penting." 

Baekhyun menambahkan bubuk lada di ramennya yang masih mengepulkan 
uap panas . 

"Hah. Kejutannya membuatku semakin lapas." candanya. "Selamat makan!" 
ucapnya . 

Namun di hadapannya, Chanyeol masih saja menunduk dalam. Tak 
menanggapi aroma sedap kuah ramen hangat di cuaca yang pas ini . 
Sementara itu, Baekhyun terus saja menyantap mienya dengan mantap 
sambil sesekali meniupnya. 

'Yang sudah mati harus bersikap seperti orang mati dan tak boleh 
memilikinya terus. Justru seharusnya dia membiarkan aku mendapat 
kesempatan . ' 

"Hiks." Suara isakan itu mampu membuat Chanyeol mengangkat kepalanya 
menatap wajah Baekhyun yang tengah dialiri air mata. 

"K-kenapa?" Tanya Chanyeol. 

"Kenapa apanya? Aku memang menangis jika memakan makanan yang panas." 
jawab Baekhyun. Ia menghapus lelehan mutiaranya dengan lengan panjang 
keme j anya . 


"Chanyeol-ah, kau cinta padaku?" tanyanya perlahan. 



"Ya, kau benar sajangnim!" balas Chanyeol lantang. 


"B-benarkah? " Tanya Baekhyun kaget. 

"Kalau tidak, untuk apa begini?" ucapan Chanyeol mampu membuat 
Baekhyun menunduk menatap mangkuk mienya yang telah berkurang isinya. 
Baekhyun menghela napas pelan, lalu melanjutkan makannya tanpa 
menanggapi Chanyeol. 

"_Kalian sepayung berdua? "_ sambut Yifan saat Chanyeol dan Baekhyun 
kembali ke toko setelah menghabiskan waktu makan siang 
berdua . 

'Bagian mana dari orang ini yang tak punya rasa cinta?' batin 
Chanyeol . 

"_Kau tak perlu payung 'kan? Kau itu masih muda." _Lanjut Yifan 
sambil melayang mengikuti Chanyeol yang masuk ke dalam toko. 

"Hei Wu Yifan-ssi. Suatu hari akan kurebut istrimu." Ucap 
Chanyeol 

"_Eeeehhh?" _Balas Yifan. 

**T0 BE CONTINUE** 

**A/N: **Annyeong. Ini hasil remake pertamaku dari anime berjudul 
Natsuyuki Rendezvous by Haruka Kawachi yang tayang di Jepang sekitar 
bulan Juli-September 2012. Jadi sebenarnya ini cerita yang cukup lama 
karena ini juga hasil adaptasi dari serial majalah Eeel Young yaitu 
Shodensha yang rilis Juli 2009. 

By the way salam kenal aku author yang bisa dibilang baru di dunia 
fanfict tapi cukup lama menjelajah di sini. Hahaha. Bagi yang ingin 
kenal, bisa PM aku dan ada yang mau kenal di roleplayer juga boleh 
haha promo . 

Sekian dariku, see you in next chapter. 


End 
f ile . 



